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menvnjukkan kreativitas, sosialisasi, pemecahan masalah dan bereksperimen, (7)
berhub;mgm dsmgan masyarakal sekolah yang temwup dan kclja sama, dengan
keluarga, (8) dlsiplm pnﬁaad] (9) kmk,\ﬂmn yang tmwersat (10) memhamm,
imgkl.tngan seko!ah, (1 1) meruamln tcrhadap pengcmbangan saswa “secara mdmdu,l
(12) kelaSsebagmlaboratonmunmk mengup 1de-1deham ' A .

Berdasarkan pcngamatan empms dl lapangan hmgga saat n:u masm banyak

pend:chkan Jasmtm yang helum optlmal dalam meiaksmakan. tugasnya‘i
mcngqlola pcmbClajamn, tlda-k sedllut gum pendldlkan jasmam yang leblh
menekmkan pelatlhan olah ra,ga dan yang sehamsnyn mendesam dam mengelola
pembelngaran pcndmkan Jasmam untuk mencapm standar kompcténst tertentu mswa..
Aﬁbat kekurmganmfcﬂomlan tersebut adaiah kurangnya. pemn guru pemlldﬂum-i
Jasmam d,l SCkolah sckolah secara optlmal sehmgga banyak program’ kunkulﬁm
maup\m ek‘tra kunkuler yangbelmn tcrlaksana dcngan bad;.Sememara ltu dlSlSl lain
perncnuhan kebutu}un smwa SD akan perkembangan gerak desain gemk Icﬂmmoti}rE
gerak non lokomotor dan gemk manlpulauf harus dapat terpenuh! | ) .

Pend:dﬂcan Jasmam bukan hanya sekedar ma:ta pelajaran yang mengaknﬂcan
snsw§ untuk bcrgerak tclapl mdlkator keber‘hasrlan pendldlkan jasmam di sekoiah
adalah peserta dxdik, mermhkl kesehafan dan kesegaran Jasmam yang memadal
berpenlaku baik; mmnpu mengendahkan menial emosxonal dan Amampu
mcngg;makan kapasnas lmdehmlset:maopnm:ﬂ N

Sclanjutnyar hxla ' dikaitkan dengan kcrangka pembangunan kcolahragﬁan

nasmnal d1 Indonesfla salah satu masalahnya yang palmg kntus “adalah lemahnya
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penyelenggaraan sub sistim pendidikan jasmani dan olah raga, seperti tercermin
dalam behempa mdlkaior }faltu. (1) kendaksmambmgan kl.mkulum pendlthkan
}asmam antara Jenjang pendldlkan se_]ak SD hmggn Pergm'uan nggl, termasuk
ketldaksmmnhungan komponen kurlkulw:n (2) rendahnya~ cfekhﬁtas pengmaﬂn':
pendadikan jasmam dmnjau dan yemapmm tujuau seba.gm pcndldlkan mcnyelurun
yang mencakup aspek mental sosml emoswna! dnn moral (3) lemahnya penyed:aan
sammprasmna,(ﬁkessnjanganmkmhﬂumsebagm dahmdanhmkulm:.
yang masuk ke: dalam "kclas  yang, di, nnplbmentasnkan oleh gum (5) rendalmyn
efektm!as penyelenggaraan pemhmaan dan penmgkam mutu gu;u pcndldlkan
Jasmam mulai j ]enjang SDhmgga SMA (Lman, 1999). _ 2\

\ Akar masalah yang lebih dalam- adalah kekosongan !enaga guru pendldﬂmn
jasmadeSDyangteqadlwcaramassaldzselmuh lndonesxavangdlsebabknnbukan
karenakurangnyastok pengadaangmupcndgdilanjmammpitcmmpmn
peme'*mtah terbatas untuk mf-ngangkax ;nep’@ka dizebabkan oleh keterbatasan dsr.a
Berdasarkan daxa kekumngan gum petpas di. SD sehn-uh lndonesxa pada tahun 2003
menurulﬂckan angka 57. 498 orang, yang menycbar dalam sctlap propmsn Secara nnci
kekurangan tena.ga guru pen_;as menun;t Bahtbang Dcpdlknas Tahun 2003 dlsaﬁkan

pada Tabel 1.1. benkut

YIME"



Tabel 1.1, Jumlah Kekurangan Guru Pendidikan Jasmani Tiap Propinsi
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Berdasarkan permasalahan tersebut 4an mendesaknya permasalahan untuk
diatasi sesegera mungkm maka Duck{-om Tenaga Kepcndldlkan membw suatu
progmm yang dlscb!ﬁ "Program Pembelcalan Guru Kelas!Agmna dalam Mata_l
Pclajamn Pendidikan Jasmam Khusus Bagt sekolah Dasar Yang® udak memiliki Guru._ j
Pendidikan ' Jasmam Untuk- melaksanakan program tel‘sebut Dlrektom Tenaga
Kepen&hdlkan telah mengeluarkan Surit: Keputusan Nomor 654(C7f20024 tanggal 14 \
Apnl 2004 tentang Pe:wetenggnm Pendad:kan dan Pelanhan lnstmkmr Tingkat” |
Nasmna Program Pembekalan Gum kelas SD dalam Mata Pelajaran Pendldlkan.-
Jasmani ymg dilaksanakan tanggal 20 Apnl s/d 1 Mc12004 di Hotel Mnrs Panmg
Bogor deak lan]ui dan D:klat tcrsebut LPMP Sumatem Utam mengada.lan lelat'-.-
bagi guru—gmu SD d_engm pola 240 ]am\;yang-__dlhagl atas dua tahap yaitu tahap
pertama, 6 Jull sd_17 Juli 2004 den mhap kedud dﬂaksanakan pada’ tanggal 30 |
Nopember s’ 12 Dcscmber 2004 '

Adapun dacrah yang dijadikan LPMP Sumatem Utara 'sébagal sasaran |
prognm Pembekalan Guru Kclas !Agama dalam Mata Pelajaran Pendldlkan )asmam.\_.
adalah gum—guru SD di Kabupa’tcn Langkat sebanyak 40 orang dan 40 sekotah dasar

yang ndak mempunyal guru pendldlkan ]asmam Setelah satu talum tujuh bulan dlklatt N\

pcmbekalan ini selcsat, penehu ingin mengelahm dampak penyele!ggaraan program > |

pembekalan guru kelasz‘agama dalam mata pelajaran pendtdlkan jasmani, terhadap-"
pclaksanaan pcrnbelajara.n pendldlkau jasmam di scko]ahe .



B. Identifikasi Masalah

Berdasmtan latar belakmg ‘masalah tersebut dic s, maka pcflu dllakukan

evaluasi terhadap dampak penyelenggman program pembekalan guru kelas/agama"f_

dalam ‘mata pclajaranpcndld:kan ]asmam{h SD Pcrtanyaan—pc“i‘tanyaan yang rmmcul

sehubunm dcngan cvaluam ha __'fp dampak progmm tcrsebut adalah”

1) Apakah progmm pembekalan guru blas!agama dalam mﬂa pe]ajamn pcndldﬁ:nn-\
]ammm efektif dalam mengalasu kehmgan guru pendldlknn ]akmmu di sekolah‘lj |

) Apakah guru kelaafagama yang tclah menglkun program, pcmbckalan tcrsebut'

dapat mencmpkan pengctahm yang telah dlt:nmany& dalam pemcanaan dan
pelaksanaan pross bcla;ar mengajar pendldlkan jasmani d.l ackolah?

3) qummana kemampum guru kelwma yang telah mcngikntx pembekalan

MEA ™S

pelaksamﬁﬂ PBM dan mcngévaluas: pembelajam"

(4) Apakah beban gum kqlayagama tidak tcrlaiu berat dengan adaayamgas tambahan '

sebagal gum yang mengﬁjarkan mata pela;afan pendxdikan ;asmam"
(5 Bagalmana tanggapan kepala sekolah setclah gm‘u kclas/agama }ang dibekah

melaksanakan tugasnya d: Sekolah?. )

(6) Bagalmana tanggapan l(cpala Dinas Pendlihkan terhadap program pembcka]an _'

guru kelasfagama dalam mata pelajaxan penchdtkan Jasmam sebagah upaya
mcngﬂam kekurangan gunr pcnd:dikan ]asmam d; sclcelah vang adadi Kﬁbupamn

Langkat" "i_ '-; |



C. Batasan Masalah
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d) Untuk mengetahui dampak program Pembekalan Guru Kelas/Agama terhadap
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